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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang 
Pulau Sulawesi terletak di tengah-tengah wilayah Kepulauan Indonesia, terletak di sebelah timur Kalimantan dan sebelah selatan Filipina, dihuni oleh penduduk yang beraneka ragam asal persukubangsaan. Bahasa yang digunakan oleh penghuni pulau Sulawesi tidak kurang dari 30 bahasa lokal. Kelompok etnis yang paling besar jumlahnya ialah etnik Bugis dan Makassar yang mendiami semenanjung barat daya pulau Sulawesi. Dewasa ini orang Bugis dan Makassar bersama-sama berjumlah sekitar 6 juta jiwa berdiam di Sulawesi Selatan diantara sekitar 7 juta jiwa penduduk provinsi Sulawesi Selatan, termasuk orang Toraja dan Mandar (Mattulada, 1998: 1-2).
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Kebudayaan nasional merupakan paduan seluruh lapisan kebudayaan bangsa Indonesia yang mencerminkan semua aspek perikehidupan bangsa. Kebudayaan nasional memiliki dua fungsi pokok, yaitu sebagai pedoman dalam membina persatuan dan kesatuan bangsa bagi masyarakat majemuk Indonesia dan sebagai pedoman pengambilalihan dan pengembangan ilmu teknologi modern. 
Koentjaraningrat dalam (Surajiyo, 2007: 141) bahwa: “Kedua fungsi kebudayaan adalah: pertama, sebagai sistem gagasan dan perlambang yang memberi identitas kepada warga negara Indonesia, kedua sebagai sistem gagasan dan perlambang yang dipakai oleh semua warga negara Indonesia yang beraneka ragam untuk saling berkomunikasi”.

Topografi Sulawesi Selatan, wilayah laut dan pegunungan mempengaruhi ragam budaya dan suku-suku yang bermukim di Sulawesi Selatan secara umum. Ciri budaya maritim dan agraris sangat dominan dapat dilihat dari 4 istilah yang mencerminkan ciri khas mereka sesuai dengan situasi dimana mereka bertempat tinggal, yakni di daerah pegunungan disebut dengan Turatea (orang pegunungan), Tulembang (orang lembah atau dataran rendah), Tupa’biring (orang persawahan atau pertanian), Turije’ne (orang di pesisir laut).
Provinsi Sulawesi Selatan merupakan provinsi yang memiliki obyek wisata yang beragam dan terkenal dengan kebudayaannya, diantara salah satu bentuk sosialisasi yang masih sering dilakukan oleh sekelompok masyarakat di Desa Pakkasalo, Kecamatan Dua PituE, Kabupaten Sidenreng Rappang pada umumnya menyangkut lingkaran hidup, yakni upacara ritual adat mappano-pano.
Kabupaten Sidenreng Rappang merupakan salah satu kabupaten yang kaya kebudayaan yang tetap dilestarikan sampai saat ini dan berpegang teguh pada motto ”Resopa Tammangingi Malomo Naletei Pammase Dewata”, (Hanya dengan kerja keras yang dilandasi dengan niat suci dan doa, rahmat Tuhan akan mudah tercurah).
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis akan  membahas masalah tradisi adat budaya yang terus berkembang di tengah-tengah  masyarakat Sidenreng Rappang dengan judul: “Ritual Mappano-Pano di Desa Pakkasalo, Kecamatan Dua PituE, Kabupaten Sidenreng Rappang”.
B. Rumusan Masalah 


Berdasarkan uraian pada latar belakang penelitian di atas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana latar belakang keberadaan ritual mappano-pano di Desa Pakkasalo, Kecamatan Dua PituE, Kabupaten Sidenreng Rappang?
2. Bagaimana prosesi ritual mappano-pano di Desa Pakkasalo, Kecamatan Dua PituE, Kabupataen Sidenreng Rappang?
C.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui dan memperoleh data yang lengkap tentang latar belakang keberadaan ritual mappano-pano di Desa Pakkasalo, Kecamatan Dua PituE, Kabupaten Sidenreng Rappang.

2. Untuk mengetahui dan memperoleh data yang lengkap tentang  proses ritual mappano-pano di Desa Pakkasalo, Kecamatan Dua PituE, Kabupaten Sidenreng Rappang.
D.  Manfaat Hasil Penelitian
 
Beberapa manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai bahan informasi budaya kepada masyarakat luas dan generasi penerus tentang adat dan budaya tradisional di Sulawesi Selatan, khususnya di Kabupaten Sidenreng Rappang.
2. Untuk menambah bahan dan inventaris jenis budaya tradisional, agar dapat selalu dilestarikan oleh masyarakat pendukungnya yang ada di Kabupaten Sidenreng Rappang.
3. Menambah wawasan penulis tentang budaya tradisional yang ada di daerah, khususnya ritual mappano-pano di Desa Pakkasalo, Kecamatan Dua PituE, Kabupaten Sidenreng Rappang.
4. Dapat menumbuhkan kesadaran jiwa para generasi muda untuk mengadakan penelitian yang lebih lanjut.

BAB II
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TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR
A. Tinjauan Pustaka
Pada bagian ini akan dijelaskan beberapa istilah mendasar yang perlu dipahami terkait dengan topik penelitian ini. Istilah-istilah tersebut adalah kebudayaan, tradisi, ritual adat, religi, sesaji, ritual adat mappano-pano.
1. Beberapa Pengertian Istilah

a. Kebudayaan  
Kebudayaan (Inggris: culture) merupakan keseluruhan hasil daya, budi, cipta, karya, dan karsa manusia yang dipergunakan untuk memahami lingkungan serta pengalamannya agar menjadi pedoman bagi tingkah lakunya sesuai dengan unsur-unsur universal di dalamnya (Suyono, 1985: 180). 

Koentjaraningrat (2004: 17) dalam bukunya Kebudayaan, Mentalis dan Pembangunan, mengatakan bahwa adapun kelompok seni budaya ini yang ditandai oleh dua aktivitas yakni:
1) Intensitas peran serta dalam memecahkan suatu masalah seni budaya, artinya setiap individu memeliki kepedulian dan tindakan kongkrit menyelesaikan problem-problem sosial budaya sekitar mereka dengan melakukan “aksi” atau kegiatan kolektif (collectiveaction).
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Kelompok seni budaya ditentukan oleh intensitas dalam membentuk organisasi seni budaya. Aktivitas seni budaya ini jelas membutuhkan skill atau keterampilan, aspek managerial, memiliki pengetahuan dasar dan tahu bagaimana menjalankannya.
Tylor yang dikutip oleh Sediawati dalam bukunya yang berjudul: Budaya Indonesia (Kajian Arkeologi, Seni dan Keberadaan) mengatakan bahwa:  “Kebudayaan merupakan aspek yang mencakup pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hokum, adat istiadat dan lain-lain, kemampuan-kemampuan serta kebiasaan-kebiasaan yang didapatkan oleh manusia sebagai anggota masyarakat (2006: 1). 
Kebudayaan secara harfiah mempunyai arti suatu cara hidup suatu kelompok masyarakat yang menurut pendapat mereka mempunyai nilai yang lebih tinggi dari yang lainnya karena hal tersebut berhubungan dengan banyak unsur serta pengaruh. Diantaranya adalah agama, politik, adat yang turun-temurun, sosial, georafis, ekonomi, pendidikan, dan lain-lain. 
Jadi, kebudayaan juga bisa diartikan sebagai:

Sistem kehidupan yang dianut secara menyeluruh yang bersifat sangat komplek dan luas. Kebudayaan adalah seluruh cara kehidupan dari masyarakat yang manapun dan tidak mengenai sebagian dari cara hidup itu yaitu bagian yang oleh masyarakat dianggap lebih tinggi atau lebih diinginkan” http://anneahira.com/kebudayaanhtm).
Culture adalah kata asing yang berasal dari kata dalam bahasa Latin colere (yang berarti “mengolah”, “mengerjakan”, dan terutama berhubungan dengan pengolahan tanah atau bertani), memiliki makna yang sama dengan kebudayaan, yang kemudian berkembang maknanya menjadi “segala daya upaya serta tindakan manusia untuk mengolah tanah dan mengubah alam”. (http://anneahira.com/kebudayaanhtm).
b.  Tradisi


“Tradisi (Inggris: tradition), (Melayu: adat-istiadat): ialah suatu aturan yang sudah menetap dan mencakup segala konsepsi sistem budaya dari suatu kebudayaan untuk mengatur tindakan/perbuatan manusia dalam kehidupan sosial” (Suyono, 1985: 4). 


Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Lengkap, Tradisi merupakan kebiasaan yang diturunkan dari nenek moyang yang dijalankan oleh masyarakat (Tim Prima Pena, 645). Tradisi secara umum dipahami sebagai pengetahuan, doktrin, kebiasaan, praktik, dan lain-lain yang diwariskan secara turun-temurun, termasuk cara penyampaian pengetahuan, doktrin dan praktik tersebut (Muhaimin, 2001: 12).
Tradisi (Bahasa Latin: traditio, "diteruskan" atau kebiasaan), dalam pengertian yang paling sederhana adalah sesuatu yang telah dilakukan untuk sejak lama dan menjadi bagian dari kehidupan suatu kelompok masyarakat, biasanya dari suatu negara, kebudayaan, waktu, atau agama yang sama. Hal yang paling mendasar dari tradisi adalah adanya informasi yang diteruskan dari generasi ke generasi baik tertulis maupun (sering kali) lisan, karena tanpa adanya ini, suatu tradisi dapat punah (http://id.wikipedia.org/wiki/tradisi).
Tradisi mirip sebuah pohon yang akar-akarnya tertanam melalui wahyu didalam sifat Ilahi dan darinya tumbuh batang dan cabang sepanjang zaman. Di jantung pohon tradisi berdiam agama dan saripatinya terdiri dari barkah, yang karena bersumber dari wahyu memungkinkan pohon itu terus-menerus hidup. Tradisi menyiratkan kebenaran yang kudus, langgeng, kebijaksanaan yang abadi serta penerapan yang berkesinambungan prinsif-perinsifnya yang tetap terhadap situasi ruang dan waktu (Rahman, 2004).
c. Ritual Adat
Ritual berhubungan dengan sistem ritus atau upacara keagamaan. Ritual dari kata ritus: ialah upacara yang bersifat penyembahan kepada dewa-dewa, nenek moyang, ritus-ritus pemakaman dan sebagainya (Suyono, 1985: 353). Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Lengkap, ritual berarti tata cara dalam upacara keagamaan (Tim Prima Pena, 558). 
Manyambeng mengatakan bahwa ritual atau upacara adat bahagian yang intergral dari kebudayaan masyarakat pendukungnya yang berfungsi sebagai penokohan norma-norma serta nilai-nilai budaya yang telah berlaku dalam masyarakat secara turun-temurun. Upacara tradisional yang dilakukan oleh para warga masyarakat dirasakan dapat memenuhi kebutuhan para anggotanya, baik secara individual maupun secara secara komunal (1994: 4).
Ritual merupakan suatu kegiatan yang bermuatan atau bernilai simbolik keagamaan ataupun berlatarkan tradisi dari suatu komunitas (Sumaryono, 2005: 187). Adat ialah kebiasaan yang bersifat magis-religius dari kehidupan suatu penduduk asli yang meliputi norma-norma hukum dan aturan-aturan yang saling berkaitan dan kemudian menjadi suatu sistem atau peraturan tradisional (Suyono, 1985: 4). Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Lengkap, Adat merupakan kebiasaan perilaku yang dijumpai secara turun-temurun, kebiasaan yang diturut dari nenek moyang sejak zaman dahulu kala (Tim Prima Pena, 15).

Ritual adat merupakan upacara adat yang bersifat turun-temurun dalam suatu masyarakat tertentu sebagai simbol penghormatan kepada leluhur. Selain itu ritual bersifat tradisi, tradisi merupakan kebiasaan yang dilakukan oleh masyarakat tertentu sebagai warisan dari leluhur. Dalam artian ritual adat mutlak dilaksanakan karena apabila tidak dilaksanakan akan mendapat musibah, dan apabila dilaksanakan dipercayai akan terhindar dari musibah (tolak bala).
d.  Religi 
Religi/religion (Inggris) agama/kepercayaan ialah sistem yang terdiri dari konsep-konsep yang dipercaya dan menjadi keyakinan secara mutlak suatu umat, dan upacara-upacara beserta pemuka-pemuka yang melaksanakannya. Sistem ini mengatur hubungan antara manusia dengan manusa dan antara manusia dengan lingkungannya. Seluruh sistem dijiwai oleh suasana yang dirasakan sebagai suasana kerabat oleh umat yang menganutnya (Suyono, 1985: 10).
Religi berasal dari kata religie (bahasa Belanda) atau religion (Bahasa Inggris), masuk dalam perbendaharaan bahasa Indonesia dibawa oleh orang-orang Barat yang menjajah bangsa Indonesia. “Religi mempunyai pengertian sebagai keyakinan akan adanya kekuatan gaib yang suci, menentukan jalan hidup dan mempengaruhi kehidupan manusia yang dihadapi secara hati-hati dan diikuti jalan dan aturan serta norma-normanya dengan ketat agar tidak sampai menyimpang atau lepas dari kehendak jalan yang telah ditetapkan oleh kekuatan gaib suci tersebut”. (http://pendidikan.blokspot.com/20011/religi dan agama.html).
Adapun kata religi berasal dari bahasa latin. Menurut Harun Nasution bahwa: 
Asal kata religi adalah relegere yang mengandung arti mengumpulkan dan membaca. Pengertian demikian itu juga sejalan dengan isi agama yang mengandung kumpulan cara-cara mengabdi pada tuhan yang terkumpul dalam kitab suci yang harus di baca. Menurut pendapat lain, kata itu berasal dari kata religare yang berarti mengikat. Ajaran-ajaran agama memang mempunyai sifat mengikat bagi manusia. Dalam agama selanjutnya terdapat pula dari ikatan roh manusia dengan Tuhan, dan agama lebih lanjut lagi memang mengikat manusia dengan Tuhan (http://pendidikan.blokspot.com/20011/religi dan agama.html).
Agama (religion) mengandung pengertian: “Suatu peraturan yang mengatur kehidupan manusia agar tidak kacau, agama mengandung ajaran-ajaran yang menjadi tuntunan hidup bagi penganutnya”. Bagi mereka yang mendasarkan agama dari kata religion, berpendapat bahwa: “Agama berkaitan dengan sekelompok manusia dengan Tuhan atau Dewa”. Interpretasi ini didasarkan atas adanya anggapan bahwa dewa-dewa adalah makhluk hidup yang berhubungan satu sama lain, bahkan juga dengan manusia (Kahmad, 2000). 
e. Sesaji

Sesaji (Jawa: sesajen) dari kata sajian: ialah suatu rangkaian makanan kecil atau benda-benda kecil, bunga-bungaan, serta barang-barang, hiasan yang disusun menurut konsepsi keagamaan/kepercayaan untuk tujuan persembahan (Suyono, 1985: 358). 
Dalam Kamus Bahasa Indonesia Lengkap, Istilah sesaji/sesajen adalah makanan untuk roh halus atau yang dihormati (Daryanto, 1997: 558). Istilah sesaji/sesajen diartikan sebagai pengorbanan (Lukito, 1995: 228). Sesaji (sacrifice) diartikan sebagai pengorbanan, berkorban (John M, Echols dan Hassan Sadily, 2005: 497). 
Sesajen mengandung arti pemberian sesajian-sesajian sebagai tanda penghormatan atau rasa syukur terhadap semua yang terjadi di masyarakat sesuai bisikan ghaib yang berasal dari paranormal atau tetuah-tetuah. Sesaji merupakan warisan budaya Hindu dan Budha yang biasa dilakukan untuk memuja para dewa, roh tertentu atau penunggu tempat (pohon, batu, persimpangan) dan lain-lain yang mereka yakini dapat mendatangkan keberuntungan dan menolak kesialan.
Sesajen ini memiliki nilai yang sangat sakral bagi pandangan masyarakat yang masih mempercayainya, tujuan dari pemberian sesajen ini untuk mencari berkah. Pemberian sesajen ini biasanya dilakukan ditempat-tempat yang dianggap keramat dan mempunyai nilai magis yang tinggi. Prosesi ini terjadi sudah sangat lama, bisa dikatakan sudah berasal dari nenek moyang kita yang mempercayai adanya pemikiran-pemikiran yang religious. Kegiatan ini dilakukan oleh masyarakat guna mencapai sesuatu keinginan atau terkabulnya sesuatu yang bersifat duniawi. Saat ini orang beranggapan bahwa menyajikan sesajen adalah suatu kemusyrikan. Tetapi sebenarnya ada suatu simbol atau siloka di dalam sesajen yang perlu dipelajari. Siloka adalah penyampaian dalam bentuk pengandaian atau gambaran yang berbeda (aphorisma). Kearifan lokal yang disimbolkan dalam sesajen perlu dipelajari dan bukan disalahkan karena itu adalah kearifan budaya lokal yang diturunkan oleh leluhur kita.
f. Ritual Adat Mappano-pano
Mappano-pano (mappano) merupakan nama upacara ritual yang berasal dari bahasa Bugis Sidenreng Rappang, yakni melepaskan sesajian ke sungai sebagai bentuk ungkapan rasa syukur kepada Tuhan Yang Mahaesa atas lipahan rahmat yang diberikan untuk umatnya (Wawancara dengan Hj. Babeng, Desa Pakkasalo, 9 Desember 2010, diizinkan untuk dikutip).
Ritual mappano-pano dilaksanakan karena pelaksana/pewaris ritual mappano-pano menganggap dirinya memiliki keturunan arwah/roh nenek moyang yang berwujud buaya (Wawancara dengan Hj. Golla, Desa Pakkasalo, 9 Desember 2010, di izinkan untuk dikutip).
H. Ambo Kalu menambahkan bahwa: 

Mappano-pano juga merupakan upacara ritual adat turun temurun (warisan dari leluhur) yang dilakuan oleh orang-orang tertentu yang mendapat warisan dari leluhurnya/nenek moyangnya sebagai suatu kepercayaan yang mutlak harus dilaksanakan dan apabila tidak dilaksanakan maka akan terjadi musibah pada orang yang bersangkutan. Mappano-pano merupakan suatu tradisi ritual persembahan sesajen oleh kelompok masyarakat pendukungnya dalam rangka berkomunikasi dengan makhluk halus penghuni alam gaib (Wawancara dengan H. Ambo Kalu, Desa Pakkasalo, 9 Desember 2010, di izinkan untuk dikutip).
Ritual mappano-pano yang biasa dilakukan oleh masyarakat Pakkasalo di Kecamatan Dua PituE, Kabupaten Sidenreng Rappang sebagaimana dimaksudkan dalam penelitian ini adalah ritual persembahan dengan cara melepaskan sesaji ke sungai. Kebiasaan seperti ini sudah menjadi tradisi masyarakat setempat yang sudah berlangsung sejak lama. Tradisi persembahan sesaji tersebut yang oleh masyarakat setempat disebut ritual mappano-pano dimaksudkan sebagai bentuk komunikasi antara manusia dengan makhluk halus penghuni laut atau dewa penghuni alam gaib. 
Berdasarkan bentuk dan sifatnya, maka ritual mappano-pano sebagaimana dimaksudkan dalam penelitian ini adalah merupakan salah satu upacara/ritual yang bersifat persembahan sesaji kepada arwah nenek moyang/makhlus halus penghuni alam gaib sesuai dengan kepercayaan mereka.  Dengan demikian, ritual mappano-pano yang dilakukan oleh sekelompok masyarakat di Desa Pakkasalo merupakan wahana untuk berkomunikasi dengan makhluk halus penghuni alam gaib. Melihat bentuk perwujudannya, maka ritual mappano-pano dapat dikatakan sebagai sebuah kepercayaan yang dianut oleh kelompok masyarakat pendukungya.
Dengan melihat bentuk dan sifatnya, maka ritual mappano-pano tersebut merupakan salah satu bentuk kepercayaan lama masyarakat Indonesia yang lazim disebut kepercayaan animism dan dinamisme, yakni percaya terhadap alam gaib.
2. Tinjauan Sosial-Budaya: Alam Pikiran dan Pandangan Kosmologi Masyarakat Indonesia
Bangsa Indonesia pada dasarnya menganut pandangan hidup dan pandangan terhadap alam sekitarnya yang secara umum tampak dalam sistem kepercayaan mereka. Bangsa Indonesia, juga percaya bahwa manusia mempunyai ikatan erat dengan alam (kosmos) serta mempunyai hubungan timbal-balik satu sama lain. Dalam kepercayaan demikian, manusia dipandang sebagai dunia kecil (mikrokosmos) dan merupakan bagian dari makrokosmos atau alam semesta yang berpengaruh di dalam semua segi dan aktivitas kehidupan mereka (Suhandi, 1994: 224). Sedangkan usaha-usaha untuk mempertahankan keseimbangan magis, tidak hanya antara manusia dengan alam, tetapi juga keseimbangan antara magis dengan lingkungan keluarga, dan sebagainya (Kahmad, 2000). 

Pandangan nenek-moyang bangsa Indonesia terhadap semesta alam, pada dasarnya hampir sama di daerah lain. Fenomena tersebut antara lain dapat dilihat dalam mitos mereka mengenai terciptanya dunia dan manusia. Mereka percaya adanya “dunia atas”, “dunia bawah”, dan “dunia tengah (Suhandi, 1994: 224). Kepercayaan serupa dapat dilihat dari suku Dayak di Kalimantan, suku Asmat di Irian Jaya sampai ke orang Atoni di pulau Timor. Demikian pula dengan masyarakat Bugis-Makassar, Mandar, dan Toraja di Sulawesi Selatan. Mereka juga percaya pada pantangan, magis, dan percaya bahwa selain makhluk manusia, binatang, dan tumbuhan, juga benda-benda lain seperti batu, gunung, sungai, laut, dan lainnya, punya ruh atau kekuatan. 
Agraha Suhandi mengemukakan bahwa:  

1) Semua suku bangsa mengenal mitologi atau mite.  Demikian pula kehidupan keberagamaan suku-suku bangsa di Indonesia. Kepercayaan tentang adanya makhluk-makhluk halus yang menempati tempat-tempat di sekeliling tempat tinggal manusia juga merupakan kepercayaan yang umum terdapat pada suku-suku bangsa di Indonesia (Suhandi (1994: 190).  

2) Unsur-unsur kepercayaan asli yang telah lama dikenal oleh bangsa Indonesia terintegrasikan di dalam praktik-praktik kehidupan keagamaan. Sekalipun mereka telah menganut agama besar seperti Islam atau Kristen, dan lainnya, kepercayaan asli tidak lantas hilang. Sebaliknya dalam praktik kehidupan keagamaan, unsur-unsur kepercayaan lama atau kepercayaan asli itu masih sering tampak (Suhandi, 1994: 224).

Demikian gambaran umum tentang sistem kepercayaan yang terdapat pada setiap suku bangsa di Indonesia, termasuk bagi masyarakat Bugis-Makassar (BM) di Sulawesi Selatan. Berikut ini disajikan tinjauan mengenai agama dan konsep kepercayaan masyarakat Indonesia secara umum.
a. Agama dan Kepercayaan

Kata ‘Agama’ dalam bahasa Indonesia berarti sama dengan kata din dalam bahasa Arab dan Semit, dalam bahasa-bahasa Eropa sama dengan religion (Inggris), la religion (Perancis), de religie (Belanda), die religion (Jerman). Secara bahasa, perkataaan ‘agama’ berasal dari bahasa Sansekerta yang berarti ‘tidak pergi, tetap di tempat, diwarisi turun-temurun.’ Sedangkan kata din mengandung arti ‘menguasai’, menundukkan, patuh, balasan, atau kebiasaan’ (Ensiklopedi Islam, Seri 1, 1994: 63).
Agama atau kepercayaan ialah sistem yang terdiri dari konsep-konsep yang dipercaya dan menjadi keyakinan secara mutlak suatu umat, dan upacara-upacara beserta pemuka-pemuka yang melaksanakannya, serta mengatur hubungan antara manusia dengan manusia dan antara manusia dengan lingkungannya (Suyono, 1985: 10).
Dalam Kamus Bahasa Indonesia Lengkap “Agama” diartikan sebagai ajaran kepercayaan kepada Tuhan (Daryanto, 1997: 21). Agama juga sering dihubungkan dengan religi, yaitu kepercayaan terhadap adanya kekuatan adikodrati di atas manusia atau di luar kemampuan manusia, seperti kepercayaan animisme, dinamisme, dan sebagainya (Daryanto, 1997: 513). 
Dadang Kahmad mengemukakan bahwa berbagai  macam  teori  tentang  asal mula agama telah dikemukakan oleh para sarjana (ilmuwan sosial). Mereka telah mencoba meneliti asal-usul agama atau menganalisis sejak kapan manusia mengenal agama dan kepercayaan terhadap Tuhan. Dengan metode pendekatan atau teori yang berbeda-beda, para ahli melakukan penelitian terhadap masyarakat yang paling dasar dan paling rendah peradabannya. Dalam asumsi bahwa masyarakat seperti itu merupakan model dari masyarakat awal dalam sejarah manusia. Oleh karena itulah, agama masyarakat yang diteliti, mereka anggap sebagai tipe agama yang paling awal dalam kehidupan manusia. 
Masalah asal mula suatu unsur universal, seperti agama telah menjadi objek perhatian para ahli pikir sejak lama. Masalah mengapa manusia percaya kepada suatu kekuatan yang dianggap lebih tinggi dari dirinya, dan mengapa manusia melakukan berbagai cara untuk mencari hubungan dengan kekuatan-kekuatan itu, juga merupakan objek studi para ilmuwan sejak dahulu. Adapun mengenai tingkat perkembangan agama dan kepercayaan pada suatu masyarakat, (Kahmad, 2000: 23) mengatakan dipengaruhi oleh tingkat perkembangan peradaban masyarakat tersebut. Karena itu, agama-agama masyarakat primitif di suatu tempat dalam kurun waktu tertentu, bersesuaian dengan tingkat kehidupan dan peradaban bangsa itu. Pada bangsa yang masih primitif dan sangat sederhana tingkat ilmu pengetahuan dan teknologinya, agama atau kepercayaan terhadap Tuhan pun sangat sederhana.
Untuk memahami bagaimana eksistensi agama dan keberagamaan bagi manusia, termasuk bagi masyarakat Bugis Makassar berikut ini dikemukakan pendapat para ahli mengenai pengertian agama yang didasarkan atas hasil studinya sebagaimana dikutip Kahmad (2000: 16-17) dalam bukunya: Sosiologi Agama, yakni sebagai berikut. 
1) Cicero: Agama adalah anutan yang menghubungkan antara manusia dengan Tuhan.
2) Emanuel Kant: Agama adalah perasaan berkewajiban melaksanakan perintah Tuhan. 

3) E.B. Tylor (seorang Inggris, ahli antropologi budaya), menulis: “Religion is belife in spiritual being”: Artinya: Agama adalah keyakinan tentang adanya makhluk spiritual (roh-roh).
4) Max Muller beranggapan bahwa agama itu pada intinya adalah untuk menyatakan apa yang mungkin digambarkan sebagai cinta dan mengenal Tuhan yang sebenarnya.
5) Emile Burnaof: Agama adalah ibadah, amaliah akal dimana manusia mengakui adanya yang bertawajjub untuk memohon rahmat dari kekuatan.
6) James Redfield: Agama adalah pengarahan manusia agar tingkah lakunya sesuai dengan perasaan, tentang adanya hubungan antara jiwanya dan jiwa yang tersembunyi, yang diakui kekuasaannya atas dirinya dan atas sekalian alam.
7) Guyao: Agama adalah gambaran umum di seluruh dunia tentang bentuk persatuan umat manusia, dan perasaan keagamaan adalah perasaan mengenai keterlibatan kita dengan kehendak-kehendak lain, yang oleh manusia primitif dipusatkan pada alam.
Untuk menyebut suatu agama yang sering dianut oleh suatu suku bangsa, seperti di Indonesia biasanya menggunakan istilah kepercayaan asli, yakni kepercayaan dalam bentuk kerohanian yang berkembang bebas dan berdiri sendiri-sendiri. Kepercayaan asli tersebut, sering disebut “agama asli”, “agama suku”, atau “religi”. Sebelum antropologi berkembang, kepercayaan telah menjadi pokok perhatian para penulis etnografi. Kemudian ketika himpunan tulisan mengenai adat-istiadat suku bangsa di luar Eropa digunakan secara luas oleh dunia ilmiah, maka perhatian terhadap studi upacara keagamaan sangat besar. Hal ini disebabkan karena upacara keagamaan dalam kebudayaan suatu bangsa, biasanya merupakan unsur kebudayaan yang tampak secara lahiriah. Selain itu, bahan etnografi mengenai upacara keagamaan diperlukan untuk kepentingan penyusunan teori-teori tentang asal mula kepercayaan tersebut (Effendhie, 1999).
b. Kepercayaan terhadap Animisme dan Dinamisme

Manusia prasejarah pada zaman dahulu memandang hidup ini sebagai suatu bagian dari totalitas dari alam. Mereka menganggap bahwa manusia sebagai salah satu bagian dari alam mikrokosmos dari totalitas alam sebagai makrokosmos. Sebagai suatu totalitas kosmos itu memiliki tata tertib, dan manusia sebagai bagian dari kosmos tadi harus berusaha menjaga keharmonisan hubungan antara makrokosmos dan mikrokosmos. Kalau terjadi ketidak seimbangan antara alam makrokosmos dengan mikrokosmos akan mengakibatkan timbulnya bencana alam, penyakit, atau kejadian-kejadian lainnya di dalam kehidupan manusia. Maka untuk menjaga keseimbangan itu, perlu adanya upacara-upacara pemujaan terhadap kosmos tadi (Kahmad, 1999). 

Berdasarkan gambaran di atas, maka dapat dikatakan bahwa latar belakang upacara-upacara dan pemujaan manusia prasejarah adalah sebagai perwujudan dari pandangan bahwa mereka merupakan bagian dari alam raya sekelilingnya. Mereka senantiasa tergantung kepada kekuatan alam baik selagi hidup maupun sesudah mati, karena sesudah mati mereka percaya masih ada lagi kehidupan lain yang masih juga dalam lingkungan alam raya tadi. Berdasarkan pandangan bahwa kehidupan ini merupakan perpaduan antara langit dan bumi, maka falsafah mereka adalah falsafah langit dan bumi. Dengan demikian dewa penguasa langit dan bumi inilah yang diserunya dalam doa-doa bila mereka mengadakan upacara-upacara.
Kepercayaan ini dinamakan animisme (anima = roh atau arwah). Selain adanya kepercayaan terhadap arwah-arwah nenek moyang, ada juga kepercayaan terhadap tenaga atau kekuatan alam yang terdapat pada benda-benda alam yang dipercayai memiliki kekuatan sakti (dinamisme). Kepercayaan kepada suatu kekuatan sakti itu, oleh Marett dianggap sebagai suatu kepercayaan yang ada pada manusia sebelum mereka percaya kepada makhluk halus dan roh (sebelum adanya kepercayaan animisme). Marett menyatakan bahwa sebelum adanya kepercayaan animisme, manusia mempunyai kepercayaan pra-animisme atau lebih dikenal dengan sebutan dinamisme (Kahmad, 1999). 
c. Kepercayaan terhadap Agama Islam
Masyarakat Indonesia, termasuk masyarakat Sulawesi Selatan sebagian besar beragama Islam. Karena itu, norma dan tata cara melakukan upacara diwarnai oleh agama Islam tersebut. Pengaruh agama Islam dalam masyarakat Bugis Makassar telah jauh meresap ke dalam norma-norma dan sistem kehidupan masyarakat. Hal ini terlihat pada saat diterimanya agama Islam sebagai agama kerajaan, yakni Lembaga Adat yang disebut Pangngadakkang dilebur bersama-sama dengan ajaran agama menjadi satu lembaga baru yang disebut Syara’. Lembaga ini berfungsi mengurus soal agama dan hukum adat (Depdikbud, 1984). 
Melalui proses panjang asimilasi secara damai, Islam telah diterima oleh sejumlah besar penduduk dunia termasuk penduduk Sulawesi Selatan. Namun sesudah diadopsi dan diakomodasi, wajah Islam yang tampil dalam bingkai budaya lokal, sering tidak dikenali, bahkan disalahpahami oleh banyak orang, terutama pengamat dari luar. Bisa dimengerti kalau pemahaman yang mendominasi wacana sosial keagamaan masyarakat Sulawesi Selatan misalnya, terutama yang berkembang pada era 1950-an dan sesudahnya, cenderung melihat tipisnya pengaruh Islam dan kentalnya pengaruh unsur-unsur animisme dan dinamisme pra-Islam yang memang sebelumnya pernah berakar (pengecualian: Hinduisme dan Budisme). 
Seperti juga halnya dengan agama-agama lain, Islam adalah kekuatan spritual dan moral yang mempengaruhi, memotivasi, dan mewarnai tingkah laku Individu. Islam secara perlahan tapi pasti berhasil membentuk kantong-kantong masyarakat perdagangan di sejumlah kota besar. Komunitas Muslim itu lalu membentuk suatu sinkretisme yang menekankan aspek kebudayaan Islam. Pada titik ini, persoalan yang segera ditemui adalah unsur pembentuk tradisi tersebut. Muhaimin mengemukakan bahwa tradisi Islam merupakan segala hal yang datang dan atau dihubungkan dengan atau melahirkan jiwa Islam. Akhirnya suatu tradisi atau unsur tradisi bersifat Islami, ketika pelakunya bermaksud atau mengaku bahwa tingkah lakunya sesuai dengan jiwa Islam (Muhaimin, 2001: 12).
B. Kerangka Pikir

Sesuai dengan penulis uraian di atas, maka penulis dapat mengemukakan kerangka pikir dalam penelitian ini. Dengan adanya upacara ritual adat mappano-pano, di Desa Pakkasalo, Kecamatan Dua PituE, Kabupaten Sidenreng Rappang maka dapat menjadi pembangkit bagi generasi muda untuk tetap melestarikan kesenian Budaya Daerah yang ada di Sidenreng Rappang. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dan tambahan pengetahuan bagi penulis untuk mengetahui latar belakang keberadaan ritual adat mappano-pano dan tentang prosesi ritual adat mappano-pano di Desa Pakkasalo, Kecamatan Dua PituE, Kabupaten Sidenreng Rappang.
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Skema 1.  Kerangka pikir.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Variabel dan Desain Penelitian
1. Variabel penelitian

Ada dua yang menjadi variabel utama dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:
a. Latar belakang keberadaan ritual mappano-pano di Desa Pakkasalo,  Kecamatan Dua PituE, Kabupaten Sidenreng Rappang
b. Prosesi ritual mappano-pano di Desa Pakkasalo, Kecamatan Dua PituE, Kabupaten Sidenreng Rappang.
2. Desain penelitian
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         Skema 2. Desain penelitian.
B. Definisi Operasional Variabel

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang akan menjadi objek pengamatan penelitian. Variabel-variabel tersebut perlu dijelaskan secara operasional agar tidak terjadi kekeliruan didalamnya serta tercapai tujuan yang diharapkan. Untuk  memperoleh  gambaran  yang  jelas  tentang  masalah yang diamati, maka variabel penelitian yang dimaksud adalah sebagai berikut:
1. Latar belakang keberadaan ritual mappano-pano, maksudnya hal-hal yang melatar belakangi munculnya ritual mappano-pano di Desa Pakkasalo, Kecamatan Dua PituE, Kabupaten Sidenreng Rappang.
2. Prosesi ritual mappano-pano yang dimaksud adalah, wujud kebudayaan yang meliputi unsur-unsur yakni rangkaian acara yang menjadi pelengkap dalam prosesi ritual mappano-pano di Desa Pakkasalo, Kecamatan Dua PituE, Kabupaten Sidenreng Rappang.
C.  Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi

Observasi merupakan suatu metode pengamatan dan pencatatan dengan sistematis atas fenomena-fenomena yang diselidiki, walaupun dalam arti luas observasi sebenarnya tidak hanya terbatas pada pengamatan yang dilakukan baik secara langsung maupun tidak langsung (Hadi, 1986: 43-44). 
Dalam observasi peneliti perlu mengadakan pengamatan dan turun langsung terhadap objek yang diteliti yaitu ritual mappano-pano di Desa Pakkasalo, Kecamatan Dua PituE, Kabupaten Sidenreng Rappang. Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik partisipasif, yakni penulis turun langsung pada lokasi penelitian.
2. Teknik wawancara
Salah satu metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan jalan wawancara, yaitu mendapatkan informasi dengan cara tanya jawab secara lisan kepada responden dengan cara bertatap muka dan mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-keterangan. Teknik wawancara dilakukan dengan cara tanya jawab langsung dengan beberapa responden yang dianggap memahami dan mengerti masalah yang ingin diteliti, dengan tujuan memperoleh keterangan tentang latar belakang keberadaan dan prosesi ritual adat mappano-pano di Desa Pakkasalo, Kecamatan Dua PituE, Kabupaten Sidenreng Rappang. 
3. Teknik dokumentasi
Pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengumpulkan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan objek yang diteliti, baik berupa foto-foto, video, maupun dokumen lainnya guna sebagai bukti dari ritual adat mappano-pano di Desa Pakkasalo, Kecamatan Dua PituE, Kabupaten Sidenreng Rappang.
4. Studi pustaka
Studi pustaka merupakan salah satu cara mendapatkan informasi dari membaca buku. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan literatur yang erat kaitannya dengan nilai kebudayaan yang terkandung didalam Ritual mappano-pano di Desa Pakkasalo, Kecamatan Dua PituE, Kabupaten Sidenreng Rappang, ditinjau dari sosial budaya dalam mempertahankan budaya lokal.
D. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan salah satu metode untuk mengetahui kejelasan tentang sesuatu hal yang ingin kita teliti. keberhasilan suatu penelitian tergantung kepada ketetapan peneliti dalam memilih nara sumber dan harus mengetahui beberapa pedoman untuk memilih metode analisi data. Setelah keseluruhan kebutuhan pengumpulan data yang dibutuhkan sudah terkumpul, maka permasalahan tersebut dapat kita sajikan secara deskriptif dengan menggunakan analisis data kualitatif. 

Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan (Sugiyono, 2010: 336). Analisis data yang dilakukan sebelum memasuki lapangan, terutama terhadap data hasil studi pendahuluan yang digunakan untuk menentukan fokus penelitian sekalipun tidak tertutup kemungkinan masih perlu dikembangkan. Dalam penelitian ini analisis data lebih difokuskan selama proses di lapangan bersamaan dengan pengumpulan data. Deskripsi mengenai subyek penelitian berdasarkan data dari variabel yang diperoleh dari kelompok subyek yang diteliti dan tidak dimaksudkan untuk pengujian hipotesis (Azwar, 2010: 126). Dengan demikian, analisis data yang digunakan dalam penelitian yang berjudul ritual mappano-pano di Desa Pakkasalo, Kecamatan Dua PituE, Kabupaten Sidenreng Rappang adalah analisis data kualitatif (non statistik). Melalui permasalahan yang ada, hasil analisis tersebut dilakukan penafsiran data untuk mendapatkan suatu rangkaian pembahasan sistematis yang dilakukan secara deskriptif.
BAB IV
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PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Letak Geografis dan Sistem Kepercayaan 

Kabupaten Sidenreng Rappang (disingkat dengan nama Sidrap) adalah salah satu kabupaten di provinsi Sulawesi Selatan, Indonesia. Ibu kota kabupaten ini terletak di Pangkajene. Kabupaten ini memiliki luas wilayah 2.506,19 km2 dan berpenduduk sebanyak kurang lebih 264.955 jiwa. Penduduk asli daerah ini adalah suku Bugis yang ta'at beribadah dan memegang teguh tradisi saling menghormati dan tolong-menolong. Dimana-mana dapat dengan mudah ditemui bangunan masjid yang besar dan permanen.
Kabupaten Sidenreng Rappang terletak pada ketinggian antara 10 m – 1500 m dari permukaan laut. Keadaan Topografi wilayah di daerah ini sangat bervariasi berupa wilayah datar seluas 879.85 km² (46.72%), berbukit seluas 290.17 km² (15.43%) dan bergunung seluas 712.81 km2 (37.85%). 
Secara geografis, Kabupaten ini terletak di sebelah Utara Kota Makassar, tepatnya diantara titik koordinat:

3043 – 4009 Lintang Selatan, dan

119041 – 120010 Bujur Timur.

Posisi Wilayah Kabupaten Sidenreng Rappang berbatasan dengan:

Sebelah Utara : Kabupaten Pinrang
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Sebelah Timur: Kabupaten Luwu dan Wajo

Sebelah Selatan: Kabupaten Barru dan Soppeng
Sebalah Barat: Kabupaten Pinrang dan Kota Parepare

Keadaan alam yang potensial didukung oleh masyarakat yang sebagian besar merupakan petani memungkinkan dapat dikembangkan berbagai jenis tanaman, baik untuk skala kecil maupun besar. Pengembangan sektor Pertanian tanaman pangan dan hortikultura ini memberikan suatu keuntungan bagi Kabupaten Sidenreng Rappang, yang perekonomiannya berbasis pada sektor pertanian, dengan luas, potensi serta letak geografis yang mendukung bagi pengembangan sektor ini. Dalam pengembangan sektor ini pemerintah mendukung sepenuhnya dengan program-program yang ditujukan untuk membantu petani serta peningkatan taraf hidupnya (http//sejarah sidrap.hmtl).

Penelitian ini beriorentasi pada pencapaian tujuan yang telah dirumuskan. Adapun tujuan yang dimaksud adalah mendeskripsikan bentuk ritual upacara adat mappano-pano di Desa Pakkasalo, Kecamatan Dua PituE, Kabupaten Sidenreng Rappang. Adapun uraian penyajiannya disusun berdasarkan rumusan masalah yang ada yakni latar belakang keberadaan dan prosesi ritual mappano-pano di Desa Pakkasalo, Kecamatan Dua PituE, Kabupaten Sidenreng Rappang.
a. Prosesi  ritual mappano-pano
 Adapun urutan prosesi ritual mappano-pano adalah.
1) Mappatudang/mappangolo (menghadapkan diri).

2) Makkola were (menakar beras).

3) Mattapa sokko (membentuk penganan).

4) Mappano Pangolo (menurunkan sesajen).

b.  Ragam upacara adat
Ragam upacara adat terbagi atas 6, yaitu: (1) upacara sepanjang hidup;  (2) upacara menjelang dewasa; (3) upacara setelah dewasa; (4) upacara berkaitan dengan pertanian/perkebunan (tanah); (5) upacara religious; dan (6) upacara kematian. Namun yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah ritul upacara yang berkaitan religious, yakni ritual upacara mappano-pano.
2. Latar Belakang Keberadaan Ritual Mappano-pano di Desa Pakkasalo, Kecamatan Dua PituE, Kabupaten Sidenreng Rappang

Masyarakat Sulawesi Selatan, jauh sebelum mengenal agama Islam, mereka sudah mengenal kepercayaan terhadap dewa-dewa dan makhluk gaib sebagaimana dengan suku-suku bangsa lainnya. Mattulada dalam Suhadi mengemukakan bahwa sebelum datangnya agama Islam, sistem kepercayaan masyarakat Sulawesi Selatan adalah Sure’ Galigo yang mengandung kepercayaan pada dewa tunggal. Pemujaan terhadap roh nenek moyang juga pernah berkembang. Hal ini ditandai dengan adanya pemeliharaan tempat-tempat keramat seperti “Saukang” yang dikenal oleh masyarakat Makassar sejak lama (Hidayah, 1996: 164-165). 


Dalam Buku Ensiklopedi Suku Bangsa di Indonesia disebutkan bahwa sebelum datangnya agama Islam, orang Bugis-Makassar mempercayai adanya tokoh-tokoh dewa, roh nenek moyang serta makhluk gaib lainnya. Pada suku Bugis Makassar dikenal adanya PatotoE; yaitu dewa yang menentukan nasib manusia; dewa seuwuE, dewa tunggal dan mahluk-mahluk halus lainnya yang menempati tempat-tempat angker (Hidayah, 1996: 203), sedangkan tokoh dewa tertinggi dalam keyakinan mereka disebut Patotoe atau Dewata SeuaE sebagai Dewa tertinggi (Hidayah, 1996: 164-165). Keyakinan lama itu masih tampak dalam pelaksanaan upacara-upacara setempat, terutama yang berkaitan dengan pertanian dan daur hidup, serta pemeliharaan tempat-tempat yang dianggap keramat yang oleh masyarakat setempat disebut “Saukang”. Sumber lain menyebutkan bahwa masyarakat Bugis Makassar  pada masa pra-Islam telah mengenal konsep tauhid dengan kata Dewata. Mereka telah mengenal monotheisme kuno, yakni konsep Dewata Seuae (Dewa atau Tuhan Yang Esa) yang berciri tidak beranak, tidak berayah. Dewata = Tuhan, SeuaE = Esa (Abidin: 1999).


Dewa-dewa yang dikenal di kalangan masyarakat Bugis Makassar antara lain ialah Dewa langit dan Dewa dunia. Dewa langit ialah dewa pencipta dunia dan segala isinya. Dewa langit atau oleh masyarakat Makassar disebut sebagai Dewa Se’rea (dewa tunggal) dianggap sebagai pimpinan tertinggi dari dewa-dewa yang ada. Hal yang menarik di sini bahwa konsep kepercayaan terhadap dewa-dewa di kalangan masyarakat Bugis Makassar di Sulawesi Selatan, ternyata banyak persamaannya di daerah-daerah lain di Indonesia, seperti pada masyarakat Jawa, Minahasa, suku bangsa Melayu, Kalimantan, Nias, Flores, Ambon, dan lain-lain). Selain itu, juga banyak persamaannya dengan mitologi di negara-negara lain di belahan dunia, seperti suku Inka dan Mesir yang juga mengenal dewa-dewa. 

Bentuk perwujudannya relatif bermacam-macam, tergantung dari paham masing-masing masyarakat bersangkutan. Ada yang terwujud dalam bentuk menhir, dolmen, dan lain sebagainya  (Kahmad, 2000:25). Jika dikaji lebih jauh, maka kepercayaan masyarakat Bugis-Makassar terhadap dewa-dewa seperti disebutkan di atas, dapat dihubungkan dengan teori-teori dari para ilmuwan yang telah melakukan penelitian tentang agama dan kepercayaan masyarakat. 
Menurut Teori Jiwa” yang dipelopori oleh E.B. Tylor (1832-1917) dalam bukunya The Primitive Culture memperkenalkan teori animisme, mengatakan bahwa asal mula agama bersamaan dengan munculnya kesadaran manusia akan adanya roh atau jiwa (oleh Tylor disebut spirit atau mahluk halus). Kepercayaan animisme menganggap bahwa mahluk halus mampu berbuat berbagai hal yang tidak dapat diperbuat oleh manusia. Berdasarkan atas kepercayaan semacam itu, makhluk halus akhirnya menjadi obyek pemujaan, penghormatan manusia dengan berbagai upacara keagamaan (berupa doa, sesajen, korban, dan sebagainya (Kahmad, 2000: 28). 

Menurut “Teori Kekuatan Luar Biasa” yang pernah diperkenalkan oleh R.R. Marett, seorang ahli antropologi Inggris dalam bukunya The Threshold of Religion bahwa agama dan sikap religius manusia terjadi karena adanya kejadian luar biasa (super natural) yang memimpin manusia yang terdapat di lingkungan alam sekelilingnya. Alam tempat gejala-gejala dan peristiwa-peristiwa itu dianggap memiliki kekuatan yang melebihi kekuatan yang telah dikenal manusia di alam sekelilingnya. Gejala-gejala dan peristiwa-peristiwa seperti itu, dianggap akibat dari suatu kekuatan super natural atau kekuatan luar biasa/sakti (Kahmad, 2000: 28). Sedangkan menurut “Teori Batas Akal” bahwa manusia memiliki keterbatasan akalnya. Dalam banyak kebudayaan di dunia, sebagian batas akal manusia itu masih amat sempit karena tingkat kebudayaannya masih sangat sederhana. Oleh karena itu, berbagai persoalan hidup banyak yang tidak dapat dipecahkan dengan akal mereka. Dalam kondisi seperti itu manusia menyandarkan diri kepada kemauan dan kekuasaan Tuhan, mahluk halus, roh, atau dewa-dewi, yang dianggap menguasai alam. Berbagai macam ritus dilakukan manusia sebagai cara manusia agar Tuhan berkenan menolongnya dari segala permasalahan hidup (Kahmad, 2000: 26-27).

Demikian kepercayaan yang asli atau kepercayaan urmonotisme yang ada pada bangsa-bangsa yang sudah tua dan hidup dalam zaman ketika tingkat kebudayaan manusia masih sangat rendah. Ketika kebudayaan manusia semakin maju, maka kepercayaan terhadap dewa-dewa, semakin kabur, makin terDesaklah kepercayaan asli itu oleh pemujaan terhadap makhluk halus dan roh. Dalam perkembangannya, bahkan tampak terdesak oleh kepercayaan akan makhluk-makhluk halus (roh) dan dewa-dewa alam. Pemujaan terhadap arwah nenek moyang timbul karena mereka percaya bahwa nenek moyang itu selalu ada di sekitar mereka dalam alam yang berbeda. Mereka percaya bahwa arwah orang yang meninggal, khususnya arwah leluhur dapat bersemayam di tempat-tempat tertentu, seperti di atas punden berundak, dolmen, menhir, dan kubur batu, dan lainnya. Demikian gambaran bagaimana kepercayaan manusia pada zaman prasejarah di Indonesia pada umumnya (Kahmad, 2000: 27).

Kepercayaan terhadap arwah nenek moyang, serta terhadap kekuatan sakti yang ada pada benda-benda alam merupakan kepercayaan asli masyarakat Indonesia sejak masa prasejarah, yang kemudian menjadi dasar bagi perkembangan kepercayaan pada masa-masa kemudian, mereka juga percaya adanya kekuatan-kekuatan sakti pada benda-benda tertentu yang dikeramatkan. Selanjutnya dijelaskan bahwa sebelum agama Hindu dan Budha berkembang, kepercayaan animisme dan dinamisme sebagai kepercayaan asli bangsa Indonesia sudah tumbuh dan berkembamg terlebih dahulu. Dalam kehidupan keberagamaan di Indonesia, kedua kepercayaan itu sudah berakar kuat (Effendhie, 1999: 41). 
Walaupun masyarakat Bugis-Makassar sudah sejak lama memeluk agama Islam, namun dalam kehidupan sehari-hari, sebagian masih mempertahankan sisa-sisa keyakinan pra-Islam. Keyakinan lama itu masih nampak, yakni dengan adanya pemeliharaan terhadap tempat-tempat yang diangggap keramat. Di samping kepercayaan terhadap dewa-dewa, masyarakat Sulawesi Selatan, juga percaya terhadap makhluk-makhluk halus yang hidup di tempat-tempat yang dikeramatkan. Hal ini ditandai dengan adanya pemeliharaan tempat-tempat keramat yang dikenal dengan nama saukang (Hidayah, 1996: 165).

Khusus bagi masyarakat di Desa Pakkasalo, Kecamatan Dua Pitue, Kabupaten Sidenreng Rappang dikenal sebuah ritual adat yang mereka sebut Mappano-pano sebagai suatu tradisi dalam bentuk persembahan sesajen. Ritual atau upacara Mappano-pano yang biasa dilakukan oleh masyarakat di Desa Pakkasalo Kecamatan Dua Pitue Kabupaten Sidenreng Rappang sebagaimana dimaksudkan dalam penelitian ini adalah ritual persembahan sesaji kepada arwah nenek moyang, makhluk halus penghuni alam gaib sesuai dengan keyakinan mereka dengan cara melepas sesaji di sungai. Kebiasaan seperti ini sudah menjadi tradisi masyarakat setempat yang sudah berlangsung sejak lama. Tradisi persembahan sesaji tersebut yang oleh masyarakat setempat disebut Mappano-pano dimaksudkan sebagai bentuk komunikasi antara manusia dengan makhluk halus penghuni laut atau dewa penghuni alam gaib. 

Mappano-pano merupakan nama upacara ritual yang berasal dari bahasa Bugis Sidenreng Rappang  yakni  menurunkan, dalam artian menurunkan sesajian kelaut/sungai. Mappano-pano merupakan upacara ritual menurunkan sesajen ke sungai yang dilaksanakan sebagai bentuk ungkapan rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas limpahan rahmat yang diberikan untuk umatnya. Mappano-pano juga merupakan upacara ritual adat turun temurun (warisan dari leluhur) yang dilakuan oleh orang-orang tertentu yang mendapat warisan dari leluhurnya/nenek moyangnya sebagai suatu kepercayaan yang mutlak harus dilaksanakan dan apabila tidak dilaksanakan maka akan terjadi musibah pada orang yang bersangkutan, seperti salah satu dari anggota keluarga akan sakit dan akan sembuh jika ritual mappano-pano tersebut dilaksanakan. Mappano-pano mulai dilaksanakan sejak zaman dahulu sampai sekarang, dan  dilakanakan setahun sekali oleh nenek moyang secara turun-temurun. Ritual mappano-pano dilaksanakan karena pelaksana/pewaris ritual mappano-pano menganggap dirinya memiliki keturunan arwah/roh nenek moyang yang berwujud buaya (wawancara dengan Hj. Golla Desa Pakkasalo, 9 Desember 2010, di izinkan untuk dikutip).


Dari ungkapan tradisional dan cerita-cerita lisan ada semacam kecendrungan untuk melaksanakan upacara ritual mappano-pano sebenarnya  berasal dari suatu wujud di luar kehidupan manusia. Dari wujud terbutlah ritual mappano-pano bersumber baik berupa perintah, nasehat, maupun yang bersifat kisah atau cerita. Dan apa yang diperintahkan atau diwariskan itu kemudian diterima oleh sekelompok masyarakat di Desa Pakkasalo. Selanjutnya ritual mappano-pano dilaksanakan oleh sekelompok masyarakat di Desa Pakkasalo secara turun-temurun.
Ritual mappano-pano itu diterima oleh nenek moyang/leluhurnya (pewaris pertama ritual Mappano-pano yang menetap di Desa Pakkasalo) kemudian dipindahkan kepada penggantinya dan diwariskan kepada generasi berikutnya sampai generasi sekarang, sedangkan masa permulaannya atau masa pertama dilaksanakan ritual mappano-pano masih memerlukan suatu penelitian yang seksama. Sebab dalam ungkapan-ungkapan dan cerita lisan sama sekali tidak menyebut angka tahun, tetapi sekedar dugaan kapan acara ritual mappano-pano mulai dilaksanakan, serta siapa yang pertama melaksanakan dan siapa yang pertama menerima ritual mappano-pano dapat dibuat semacam perhitungan.
Zaman dahulu ritual mappano-pano dilaksanakan di sungai Pakkasalo, yang terdapat di Desa Pakkasalo tetapi tahun demi tahun sungai Pakksalo mengalami pendangkalan dan sangat kotor. Sehingga sungai Pakkasalo tersebut tidak dapat digunakan sebagai tempat ritual mappano-pano. Sungai Pakkasalo hanya berisi air apabila hujan turun. Sebagai pengganti tempat ritual Mappano-pano, masyarakat Pakkasalo menggantinya dengan katoang maraja (baskom besar) yang diisi dengan air yang berasal dari sungai Pakkasalo tersebut. Masyarakat Pakkasalo meyakini dengan adanya katoang maraja (baskom besar) yang diisi dengan air yang berasal dari sungai Pakkasalo tersebut, arwah nenek moyang akan tetap diterima keberadaannya di Desa Pakkasalo tersebut, sehingga masyarakat Pakkasalo tetap dapat menyampaikan bentuk rasa syukurnya serta terhindar dari malapeta yang dapat menimpahnya. Di dalam katoang maraja (baskom besar) yang diisi air dari sungai Pakkasalo di isi dengana: batu-batu, daun lare’ (daun kangkung) dan, dui’ cili-cili (uang logam). Ritual Mappano-pano mulai berpindah tempat sejak beberapa tahun yang lalu.(wawancara dengan Hj. Babeng, Desa Pakkasalo, 9 desember 2010, di izinkan untuk dikutip).
Dengan berpindahnya tempat pelaksanaan mappano-pano dari sungai Pakkasalo ke katoang maraja (baskom besar) yang diisi air dari sungai Pakkasalo  maka tempat pelaksanaan  ritual mappano-pano tersebut dilaksanakan dirumah yaitu di depan pintu rumah. Dengan adanya kepercayaan bahwa bayangan manusia terhadap berbagai perwujdan yang berada diluar jangkauan akal dan pikiran manusia. Wujud-wujud tersebut tidak terjangkau oleh akal dan pikiran sehingga perwujudan tersebut harus dipercaya dan diterima sebagai dogma, yang berpangkal kepada keyakinan dan kepercayaan. Bayangan dan gambaran tersebut antara lain tentang alam gaib yang mencakup sejumlah sebuah perwujudan seperti dewa-dewa, makhluk halus, roh-roh dan sejumlah perwujudan lainnya yang mengandung kesaktian. Termasuk rangkaian dari sistem kepercayaan tersebut adalah bayangan terhadap orang yang sudah meninggal dunia, dan peristiwa-peristiwa lainnya yang alam lain (Koentjaraningrat, 1997: 229-230).


Bertolak dari kerangka teori di atas, maka sistem kepercayaan yang dimaksud adalah lembaran tentang perwujudan-perwujudan yang ada di luar kemampuan akal manusia yang hanya dikenal melalui penuturan kepercayaan sekelompok masyarakat di Desa Pakkasalo itu sendiri. Gambaran tersebut meliputi wujud-wujud yang berupa suatu kesatuan yang mutlak, peristiwa-peristiwa suci dan sejumlah rangkaian peristiwa tersebut yang menyangkut manusia dan kehidupannya. Selain menyangkut sistem keprcayaan dalam Ritual Mapapno-pano terdapat juga sistem sosial. Sistem sosial diartikan sebagai suatu susunan atau aturan dalam pembentukan kelembagaan sosial dan pengaturan struktur itu sendiri. Sedangkan struktur social diartikan sebagai suatu jaringan abstrak yang mengatur hubungan orang dengan orang lain di dalam kehidupan masyarakat dalam sistem social tertentu. Maka ritual mappano-pano sebagai sistem sosial bermakna sebagai suatu tata aturan yang mengatur jaringan dan hubungan yang timbul sebagai manifestasi dari dari doktrin-doktrin dan ajaran yang dikandungnya. Setelah pembentukan kelembagaan terbentuk yang berdasarkan kepercayaan ritual akan menentukan atau menyusun nilai-nilai sosial dalam ritual mappano-pano tersebut.
Nilai-nilai sosial merupakan tingkah laku dan perbuatan manusia yang dapat dinilai sebagai perbuatan bernilai baik maupun buruk. Dengan demikian nilai sosial dalam ritual mappano-pano tersebut adalah petunjuk-petunjuk dan penggarisan kepercayaan ritual mappano-pano tentang suatu yang baik maupun buruk. Selain sistem kepercayaan dan sistem sosial dalam ritual mappano-pano juga terdapat sistem ritus. 


Ragam upacara adat yang ada di Desa Pakkasalo, Kecamatan Dua Pitue, Kabupaten Sidenreng Rappang. Masyarakat di Desa Pakkasalo masih yang masih mempercayai ajaran leluhur secara turun-temurun, masih melaksanakan beberapa upacara-upacara adat. Adapun upacara-upacara adat sesuai dengan motif dan waktu pelaksanaanya diantaranya.

a. Upacara-upacara sepanjang hidup
Upacara-upacara yang termasuk jenis ini adalah:
1) Maccera wettang (upacara 7 bulanan). Acara dilaksanakan semasih bayi dalam kandungan. maccera wettang dilaksanakan pada saat usia kandungan seorang wanita berumur 7 bulan.
2) Maccera ana’ (haqiqah). Maccera ana’ adalah acara yang dilaksanakan sehubungan dengan kelahiran bayi. Acara ini dilaksanakan pada saat bayi berumur 7 atau 9 hari.

b.  Upacara-upacara menjelang dewasa 
Adapun upacara-upacara yang sering dilaksanakan menjelang dewasa adalah massunna’ (khitanan). Acara massunna’ selain sebagai isyarat akan perubahan status seseorang juga merupakan pertanda bahwa seorang anak laki-laki tersebut sudah menginjak usia dewasa. 

c. Upacara-upacara setelah dewasa
Acara adat yang biasa dilaksanakan setelah dewasa dalam kehidupan masyarakat di Desa Pakkasalo adalah tudang botting (pesta perkawinan). Pesta ini pada dasarnya sama saja dengan pesta perkawinan yang sudah dikenal secara umum.
d. Upacara yang berhubungan dengan pertanian dan perkebunan (tanah)

Adapun upacara-upacara yang sering dilaksanakan berhubungan dengan pertanian dan perkebunan (tanah) adalah mappamula (memulai). Mappamula dilaksanakan pada setiap akan memulai suatu pekerjaan yang berhubungan dengan pertanian dan perkebunan. Yang paling utama dilaksanakan dalam hal ini adalah perbuatan-perbuatan bagaimana dilaksanakan sehingga pekerjaan tersebut mendapatkan hasil.
e.  Upacara kematian

Adapun upacara-upacara yang sering dilaksanakan berhubungan dengan religius adalah, Upacara kematian biasanya dilaksanakan setelah 3, 7, 41, dan 100 hari setelah meninggal dunia. Biasanya dilanjutkan dengan acara mattampung (pemasangan batu nisan di atas kubur).
f.  Upacara religius

 Adapun upacara-upacara yang sering dilaksanakan berhubungan dengan religius adalah maddate’ (berzikir).
1) Maddate’ adalah duduk tafakur dan berkonsentrasi mengingat kepada Allah Swt, maddate’ biasanya dilaksanakan perorangan atau dengan berkelompok pada waktu-waktu tertentu, misalnya setelah shalat tarwih 20 rakaat, bulan maulid.
2) Mappano-pano
Mappano-pano merupakan upacara ritual adat menurunkan sesajen kesungai yang dilaksanakan sebagai bentuk ungkapan rasa syukur kepada Tuhan Yang Mahaesa atas lipahan rahmat yang diberikan untuk umatnya. Mappano-pano juga merupakan upacara ritual adat turun temurun (warisan dari leluhur) yang dilakuan oleh orang-orang tertentu yang mendapat warisan dari leluhurnya/nenek moyangnya sebagai suatu kepercayaan yang mutlak harus dilaksanakan dan apabila tidak dilaksanakan maka akan terjadi musibah pada orang yang bersangkutan. Ritual tersebut biasanya dilaksanakan setahun sekali setelah panen padi. (wawancara dengan Hj. Babeng, Desa Pakkasalo, 9 Desember 2010, diizinkan untuk dikutip). 

Ritual upacara adat mappano-pano dilaksanakan oleh sekelompok masyarakat di Desa Pakkasalo yang masih mempercayai adanya arwah-arwah atau roh-roh nenek moyang.
3. Prosesi Ritual Mappano-pano di Desa Pakkasalo, Kecamatan Dua PituE, Kaupaten Sidenreng Rappang
Adapun acara-acara atau prosesi dalam pelaksanaan ritual mappano-pano adalah sebagai berikut:
a. Mappatudang/mappangolo
Prosesi mappatudang/mappangolo (menghadapkan diri) merupakan acara pertama dalam ritual mappano-pano yang dilaksanakan pada saat malam hari setelah shalat magrib, dilakukan oleh sanro (dukun).  Prosesi ritual ini dilakukan di atas tempat tidur oleh sanro (dukun) dengan keyakinan bahwa pewaris ritual mappano-pano menganggap jika dilaksanakan di atas tempat tidur berarti lebih menghormati arwah leluhurnya. 

Sehari sebelum upacara dilaksanakan terlebih dahulu para pewaris dan kelompok masyarakat pendukungnya duduk bersama untuk menyampaikan pesan kepada arwah leluhur bahwa keesokan harinya akan dilaksanakan ritual mappano-pano. Dalam rangkaian rituan tersebut, dimulai dengan menyiapkan perlengkapan dan sesaji yang digunakan dalam ritual tersebut, termasuk addupang (dupa-dupa). Setelah semua perlengkapan dan sesaji yang diperlukan sudah siap maka sanro (dukun) memulai ritualnya dengan membaca mantra-mantranya, lalu kemudian mengelilingkan dupa-dupa di atas sesajen sebanyak 3 kali, kemudian dilanjutkan dengan acara makkola werre’ (menakar beras).
Adapun perlengkapan dan sesajen yang disediakan pada ritual mappatudang/mappangolo tersebut yaitu: (1) sokko patanrupa (nasi dari beras ketan 4 warna); (2) werre’ tudang (beras didalam wadah yang diatasnya diberikan, pisang, dan kelapa tua); (3) kaluku lolo (kelapa muda); (4) lilin; (5) sesso’ (daun pisang yang dibentuk meyerupai tabung kemudian diisi panganan); (6) pakkeppi’ (wadah yang berisi air, telur buah pinang, minyak bau’); (7) rekko’ ota (daun sirih yang diisi buah pinang dan kapur kemudian dilipat); (8) nasulikku (ayam yang dimasak dengan lengkuas); (9) minyak bau’ (minyak kelapa yang dimasak dengan daun jati); (10) teddung bolong (payung hitam); (11) benno (gabah beras ketan yang digoreng tanpa minyak); (12) rante ulaweng (kalung emas); dan (13) addupa-dupang (wadah yang diisi api dan dupa). Setelah itu sanro mengambil rante ulaweng (kalung emas) lalu dicelupkan  ke dalam pakkeppi (wadah yang berisi air, telur buah pinang, minyak bau’) kemudian dihempaskan di atas sesajen sebanyak 3 kali. Setelah itu sanro (dukun) kembali membaca mantra-mantranya. Dalam ritual mappano-pano, sanro (dukun) menggunakan rante ulaweng (kalung emas) karena dianggap arwah leluhur/nenek moyang menyukai warna emas. 
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Gambar 1. Prosesi mappatudang/mappangolo 
(Dokumentasi Mega Anjar Sari, Desember 2010).
b. Makkola werre’  (menakar beras)
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Prosesi kedua ialah ritual makkola werre’ (menakar beras), yaitu menyiapkan beras ketan yang akan dibuat sokko (nasi dari beras ketan), dilaksanakan pada malam hari setelah acara mappatudang/mappangolo selesai. Tempat pelaksanaannya di dalam rumah pewaris ritual mappano-pano. Biasanya dalam makkola werre’ (menakar beras) disediakan 4 wadah yang diisi beras ketan, 3 wadah yang berisi beras ketan sebanyak 40 kg (masing-masing wadah diberi pewarna, yakni warna merah dan warna kuning dengan maksud agar sokko (nasi dari beras ketan) tersebut berubah warna setelah dimasak, dan salah satu wadah hanya berisi beras ketan berwarna putih saja, dan satu wadah lagi diisi beras ketan hitam sebanyak 40 kg. Setelah ke 4 wadah isi beras ketan dan diberi pewarna maka ke 4 wadah tersebut diberi air agar beras dalam wadah tersebut berubah warna sesuai dengan pewarna yang ditambahkan ke dalam beras ketan tersebut dan direndam selama 1 malam. Makkola werre’ (menakar beras) dilakukan oleh pewaris dan masyarakat pendukung ritual mappano-pano. Setelah acara makkola werre’ (menakar beras) selesai, kemudian dilanjutkan dengan acara mattappa sokko (membentuk nasi dari beras ketan).
Gambar 2. Werre’ pulu (beras ketan)
(Dokumentasi Mega Anjar Sari, Desember 2010).
c). Mattappa sokko (membentuk nasi dari beras ketan)
Prosesi ketiga, ialah acara mattappa sokko, yaitu acara membentuk nasi dari beras ketan sesuai dengan bentuk yang diinginkan seperti menyerupai gunung dan buaya. Ritual ini dilaksanakan pada pagi hari sebelum diadakan ritual mappano-pano. Tempat pelaksanaannya dilakukan di dalam rumah oleh pewaris ritual mappano-pano tersebut karena hanya pewaris ritual mappano-pano yang mengetahui nama dan bentuk sokko (nasi dari beras ketan) yang akan dipersembahkan dalam ritual mappano-pano tersebut. Mattappa sokko juga dirangkaikan dengan menyiapkan kelengkapan sesajen yang akan dipersembahkan. 

Perlengkapan sesajen tersebut adalah: (1) leppe-leppe (daun kelapa yang diisi nasi dari beras ketan kemudian dililit dengan pengikat dan dimasak kembali); (2) bokong (ketupat); (3) nasulikku (ayam yang dimasak dengan lengkuas); (4) lana-lana (tepung beras yang diberi gula merah, kelapa dan air); (5) nasu bale bolong (ikan gabus yang dimasak); (6) bette bale bolong (ikan gabus yang digoreng); (7) anre ance’ (wadah yang isi beri daun waru dan dan sirih kemudian diatasnya diberi nasi dari beras ketan 4 warna dan diberi sedikit daging ayam); (8) rekko ota (dan sirih yang diberi buah pinang dan kapur kemudian dilipat).
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Gambar 3. Sokko patan rupa (nasi dari beras ketan empat warna)
(Dokumentasi Mega Anjar Sari, Desember 2010).
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Di dalam mattappa sokko patanrupa (membentuk nasi dari beras ketan 4 warna) ada 12 macam sesajen yang dibentuk menyerupai buaya dan gunung. Masing diberi nama: (1) Puang ri Luwu, (2) Puang ri Cece, (3) Petta Lapong Pakka, (4) Petta Ujung Parapa, (5) Petta Tadang Palie, (6) Andi Mangkona, (7) Bolong Pokki, (8) PakkasaloE, (9) Bolong Lampe Ikko’, (10) Pole Rappeng, (11) Nanre Menre’e, dan (12) Rai’e. Sesajen tersebut dibentuk menyerupai buaya karena masyarakat di Desa Pakkasalo meyakini bahwa arwah nenek moyang yang diberikan sesajen menyerupai buaya (jelmaan buaya).
Gambar 4. Sokko patanrupa yang diberi nama puang ri luwu, puang ricece, petta lapong pakka, ujungnge parapa, tadang palie, andi mangkona, Pakkasaloe
(Dokumentasi Mega Anjar Sari, Desember 2010).
Ritual mappano-pano menggunakan sesajen patanrupa (empat warna) karena warna mengandung unsur kehidupan manusia, arti/makna yaitu, hitam artinya tanah, putih artinya air, merah artinya api, dan kuning artinya udara.
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Gambar 5. Sokko patanrupa (nasi dari beras ketan 4 warna) 

yang diberi nama rai’e

(Dokumentasi Mega Anjar Sari, Desember 2010).
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Gambar 6. Sokko patanrupa (nasi dari beras ketan 4 warna) 
yang diberi nama bolong pokki
(Dokumentasi Mega Anjar Sari, Desember 2010).
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Gambar 7. Sokko patanrupa (nasi dari beras ketan 4 warna) 
yang diberi nama bolong lampe ikko’
(Dokumentasi Mega Anjar Sari, Desember 2010).
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Gambar 8. Sokko patanrupa (nasi dari beras ketan 4 warna) 
yang diberi nama pole rappeng dan nanre menre’e

(Dokumentasi Mega Anjar Sari, Desember 2010).
Di atas sokko patanrupa (nasi dari beras ketan 4 warna) yang dibentuk menyerupai buaya dan gunung kemudian disampingnya diberikan, 1). Dui keddo-keddo (Uang logam), 2). Bokong (ketupat), 3). Tello manuk kampong (Telur ayam kampong), 4). Lana-lana (tepung beras yang diberi gula merah, kelapa dan air), 5). Leppe-leppe (daun kelapa yang diisi nasi dari beras ketan kemudian dililit dengan pengikat dan dimasak kembali), 6). Nasu likku (hati dan empeda ayam yang dimasak dengan lengkuas).
Setelah mattappa sokko patanrupa (membuat nasi dari beras ketan 4 warna) yang dibentuk menyerupai buaya kemudian dilanjutkan dengan membuat nanre ance’ (wadah yang isi beri daun waru dan dan sirih kemudian diatasnya diberi nasi dari beras ketan 4 warna dan diberi sedikit daging ayam), dibuat sebanyak 12 macam.

Gambar 9. Nasi dari beras ketan 4 warna yang diberi nama nanre ance’

(Dokumentasi Mega Anjar Sari, Desember 2010).

Setelah itu kemudian dilanjutkan dengan mattappa sokko patanrupa (membuat nasi dari beras ketan 4 warna) yang disebut olo paggau (untuk orang yang melaksanakan ritual mappano-pano). Olo paggau (untuk orang yang melaksanakan ritual Mappano-pano) dibuat sebanyak 4 macam dikarenakan didalam keluarga tersebut ada 4 kepala keluarga yang melakukan ritual mappano-pano. Olo paggau dibuat dari sokko patanrupa (nasi dari beras ketan 4 warna) yang dibentuk seperti gunung dan di atas diberikan tello manuk kampong (telur ayam kampung). Kemudian dilanjutkan dengan mattappa sokko patanrupa (membuat nasi dari beras ketan 4 warna) yang disebut passepi buaya (pandamping buaya). Passeppi buaya (pendamping buaya) terbuat dari: (1) Sokko patanrupa (nasi dari beras ketan 4 warna); (2) Tello manuk kampung (Telur ayam kampong; (3) Bokong (ketupat), (4) Leppe-leppe (daun kelapa yang diisi nasi dari beras ketan kemudian dililit dengan pengikat dan dimasak kembali).

Gambar 10. Sokko patanrupa (nasi dari beras ketan) 
4 warna yang disebut passeppi buaya
(Dokumentasi Mega Anjar Sari, Desember 2010).
Kemudian dilanjutkan dengan membuat lana-lana (terbuat dari tepung beras yang diberi gula merah, kelapa dan diberi sedikit air).

Gambar 11. Lana-lana

(Dokumentasi Mega Anjar Sari, Desember 2010).
Dilanjutkan dengan membuat rekko’ ota (dan sirih yang diberi buah pinang dan kapur kemudian dilipat). Rekko’ ota tersebut diisi dengan: (1) tello manuk kampung (telur ayam kampung); (2) alosi (buah pinang); (3) daun ota (daun sirih) yang disusun sebanyak 35 lembar kemudian diikat dengan benang berwarna putih; dan (4) daun paru (daun waru).

Gambar 12. Rekko’ ota (daun sirih yang diberi buah pinang 
dan kapur kemudian dilipat)

(Dokumentasi Mega Anjar Sari, Desember 2010).
Adapun pelengkap dalam ritual mappano-pano adalah sebagai berikut.
-  Kaluku lolo (kelapa muda) sebanyak 13 buah.

Gambar 13. Kaluku lolo (kelapa muda)

(Dokumentasi Mega Anjar Sari, Desember 2010).
· Manuk mamata (ayam mentah)
Manuk mamata ayam mentah) 12 ekor kemudian dikuliti, 12 ekor ayam dipotong kemudian dikuliti dan diikat dengan tali rapiah, tetapi tidak dimasak dengan tujuan arwah nenek moyang menyukai sesaji tersebut karna nenek moyang yang ada di air dianggap arwah yang menyerupai buaya.


Gambar 14. Manuk mamata (ayam mentah)

(Dokumentasi Mega Anjar Sari, Desember 2010).
· Katoang maraja (baskom besar) 
Katoang maraja (baskom besar) merupakan tempat perpindahan pelaksanaan ritual mappano-pano dari sungai Pakkasalo ke katoan maraja (baskom besar) yang dilaksanakan di babang (pintu rumah) pewaris ritual mappano-pano.

Gambar 15. Katoang maraja (baskom besar) yang diisi air 
dari sungai Pakkasalo, batu-batu, uang serta daun kangkung
(Dokumentasi Mega Anjar Sari, Desember 2010).
· Tempat makkeppi diisi air, telur buah pinang, minyak bau’, daun ata-ata, dan passili.

Gambar 16. Tempat makkeppi diisi air, telur buah pinang, 
minyak bau’, daun ata-ata, dan dan passili.

(Dokumentasi Mega Anjar Sari, Desember 2010).
· Werre’ tudang. Werre’ tudang adalah wadah yang diisi beras kemudian di atasnya diberikan buah kelapa dan buah pisang.

Gambar 17. Werre’ tudang
(Dokumentasi Mega Anjar Sari, Desember 2010).

\
Gambar 18. Addupa-dupang, minyak bau’, benno

(Dokumentasi Mega Anjar Sari, Desember 2010).
· Lawa soji. Lawa soji terbuat dari bambu yang dianyam berbentuk persegi panjang. Didalam lawasoji dilapisi dengan daun pisang kemudian dipinggirnya delilitkan sarung yang sudah dijahit.

Gambar 19. Lawa soji
(Dokumentasi Mega Anjar Sari, Desember 2010).
· Rai. Rai adalah pengganti perahu kecil yang biasanya dipakai dalam ritual mappano-pano di sungai, tetapi dengan perubahan pindahnya tempat pelaksanaan ritual mappano-pano dari sungai Pakkasalo ke katoang maraja (baskom besar), dan tempat pelaksanaannya dari sungai Pakkasalo ke dalam rumah maka rai tersebut dibuat menyerupai perahu kecil, disesuaikan dengan perubahannya terbuat dari kayu pohon kapuk dengan tujuan pada saat ritual mappano-pano rai tersebut tidak tenggelam di dalam katoang maraja (baskom besar).
· 
Gambar 21. rai

(Dokumentasi Mega Anjar Sari, Desember 2010).
· Rante ulaweng (kalung emas).
· Loka (pisang) 12 sisir.
d). Mappano pangolo (menurunkan sesajen)
Acara mappano pangolo (menurunkan sesajen) merupakan acara terakhir dalam ritual Mappano-pano yang dilaksanakan pada siang hari, tempat pelaksanaanya di babang (depan pintu) dengan tujuan agar arwah leluhur yang disembah lebih mudah mengambil sesajennya. Pada saat ritual Mappano-pano berlangsung tidak diperbolehkan orang lain duduk di babang (depan pintu) kecuali yang melaksanakan ritual mappano-pano yaitu sanro (dukun) dan pewaris ritual mappano-pano. Setelah semua sesaji dan perlengkapan yang diperlukan sudah disiapkan maka acara mappano-pano segera dimulai.
Dimulai dari mappenre’ (menaikkan) sesaji dalam lawasoji (bambu yang dianyam berbentuk persegi panjang), yaitu: (1) keluku lolo (kelapa muda); (2) nasu likku (ayam yang dimasak dengan lengkuas); (3) ana’ manuk (amak ayam); (4) nanre ance’ (wadah yang isi beri daun waru dan dan sirih kemudian diatasnya diberi nasi dari beras ketan 4 warna dan diberi sedikit daging ayam); (5) pakkanreang (lauk pauk); (6) manuk’ mamata (ayam mentah); (7) loka pisang; (8) nasi dari beras ketan  yang berbentuk buaya; dan (9) passeppi buaya (pendamping buaya). Setelah semuanya sesaji dimasukkan kedalam lawasoji, maka dilanjutkan dengan mappano-pano (menurunkan) sesajen.

Lawasoji (bambu yang dianyam berbentuk persegi panjang), yang berisi sesajen dinaikkan di atas katoang maraja (baskom besar) yang berisi air. Setelah itu, sanro (dukun) memulai membaca mantranya. setelah itu sebagian dari sesajen dimasukkan ke dalam katoang maraja (baskom besar) yang tedapat dibawa lawasoji (bambu yang dianyam berbentuk persegi panjang) tersebut, kemudian sisa dari sesajen yang yang terdapat di dalam lawasoji dikeluarkan ke depan pintu.


Gambar 22. Isi lawasoji
(Dokumentasi Mega Anjar Sari, Desember 2010).

Acara mappano-pano (menurunkan) dilakukan sebanyak 12 kali sesuai dengan banyaknya nasi dari beras ketan yang di buat menyerupai buaya dan gunung. Akan tetapi selama ritual mappano-pano, (menurunkan) isi didalam lawasoji (bambu yang dianyam berbentuk persegi panjang) diganti sebanyak 12 kali sesuai dengan jumlah penganan yang dibuat untuk leluhur.
Gambar 23. Mappano-pano (menurunkan)

(Dokumentasi Mega Anjar Sari, Desember 2010).
Setelah acara mappano-pano (menurunkan) sesajen selesai dilanjutkan dengan acara syukuran untuk keluarga yang melaksanakan ritual tersebut. Dimana dalam acara syukuran tersebut semua keluarga yang melakukan acara ritual tersebut berkumpul, kemudian satu persatu dibacakan mantra oleh sanro (dukun). Mantra tersebut diyakini agar orang tersebut terhindar dari malapetaka. Setelah semua prosesi ritual dilaksanakan maka ritual mappano-pano selesai.
Makanan sesajen yang digunakan dalam ritual mappano-pano tidak boleh dimakan oleh keluarga yang melakukan ritual karena sesajen tersebut dianggap hanya untuk arwah nenek moyang yang menyerupai buaya/jelmaan buaya. Sesajen yang boleh dimakan oleh keluarga yang melaksanakan ritual yaitu sesajen yang disebut olo paggau.


Gambar 24. Alat musik gendang 2

(Dokumentasi Mega Anjar Sari, Desember 2010).
· Alat musik. 
Alat musik yang biasa digunakan sebagai pengiring dalam ritual adat mappano-pano tersebut adalah gendang dua. Musik mulai dibunyikan pada saat prosesi mappano-pano dalam ritual adat mappano-pano mulai dilaksanakan sampai prosesi mappano-pano tersebut selesai.
Untuk lebih jelasnya, berikut ini digambarkan dalam bentuk skema mengenai prosesi pelaksanaan ritual mappano-pano tersebut.
B.  Pembahasan 

Ritual adat mappano-pano dari zaman nenek moyang sampai sekarang dilaksanakan sekitar satu sampai dua bulan setelah panen padi berakhir, dan dilaksanakan setahun sekali. Di Desa Pakkasalo ada dua musim panen yang dikenal yaitu, musim panen pattaungeng (panen pertama) dan musim panen ase bare (panen kedua). Ritual adat mappano-pano dilaksanakan setelah musim panen ase bare (panen kedua) berakhir. Ritual adat mappano-pano biasanya dilaksanakan di rumah salah seorang warga yang menjadi pewaris adat ritual mappano-pano tersebut, sedangkan hari dan waktu pelaksanaan disepakati oleh sekelompok masyarakat tertentu di Desa Pakkasalo.
Ritual adat mappano-pano dari dahulu sampai sekarang ini masih dinantikan hari pelaksanaannya. Ritual adat tersebut dilakukan sebagai bentuk ungkapan rasa syukur kepada Allah Swt atas nikmat yang diberikan kepada masyarakat dan sebagai tolak bala agar terhindar dari malapetaka. Ritual adat mappano-pano di Pakkasalo ini merupakan salah satu tradisi ritual persembahan sesajen oleh kelompok masyarakat pendukungnya dalam rangka berkomunikasi dengan makhluk halus penghuni alam gaib. 
Ritual mappano-pano yang biasa dilakukan oleh masyarakat di Desa Pakkasalo, Kecamatan Dua Pitue, Kabupaten Sidenreng Rappang merupakan ritual persembahan dengan cara melepas sesaji ke sungai. Tetapi sekarang ini ritual adat mappano-pano dilaksanakan di rumah salah satu penduduk yang menjadi pewaris ritual adat mappano-pano tersebut sejak beberapa tahun yang lalu, karena sungai Pakkasalo yang biasa tempati melakukan ritual mappano-pano sekarang ini sudah dangkal dan airnya sangat kotor, sungai Pakkasalo hanya berisi air pada saat musim hujan sehingga tidak bisa lagi ditempati untuk melaksanakan ritual mappano-pano tersebut. Walaupun dilaksanakan di rumah tetapi air yang dipakai dalam ritual mappano-pano diambil dari sungai Pakkasalo tersebut, Kebiasaan seperti ini sudah menjadi tradisi masyarakat setempat yang sudah berlangsung sejak lama. Tradisi persembahan sesaji tersebut yang dilakukan oleh masyarakat setempat disebut ritual mappano-pano dimaksudkan sebagai bentuk komunikasi antara manusia dengan makhluk halus penghuni sungai atau penghuni alam gaib. 
Berdasarkan bentuk dan sifatnya, maka ritual mappano-pano sebagaimana dimaksudkan dalam tulisan ini adalah merupakan salah satu upacara/ritual yang bersifat persembahan sesaji kepada arwah nenek moyang/makhluk halus penghuni alam gaib sesuai dengan kepercayaan mereka. Dengan demikian, ritual mappano-pano yang dilakukan oleh masyarakat di Desa Pakkasalo merupakan wahana untuk berkomunikasi dengan makhluk halus penghuni alam gaib. Melihat bentuk perwujudannya, maka ritual mappano-pano dapat dikatakan sebagai sebuah kepercayaan yang dianut oleh kelompok masyarakat pendukungnya. 
Selain itu, dengan melihat bentuk dan sifat dari ritual mappano-pano tersebut, maka ritual mapapno-pano merupakan salah satu bentuk bentuk kepercayaan lama masyarakat di Desa Pakkasalo. Kepercayaan lama (animisme) masyarakat Indonesia adalah percaya terhadap alam gaib.

Kebudayaan ritual adat mappano-pano ditinjau dari dua sudut pandang yakni menurut kepercayaan atau keyakinan (Aqidah) dan menurut logika sesuai dengan pengetahuan yang sudah ada. Menurut H. Babeng salah satu pewaris ritual adat mappano-pano di Desa Pakkasalo ritual adat mappano-pano tersebut dilaksanakan setiap tahunnya hanya untuk mensyukuri nikmat yang diberikan Allah Swt, dan sebagai tolak bala agar terhindar dari mala petaka. Masyarakat setempat mempercayai setelah melakukan ritual adat mappano-pano tersebut maka akan terhindar dari mala petaka dan apa bila tidak dilaksanakan maka akan tertimpah musibah. Setiap daerah yang ada di Sulawesi Selatan masing-masing mempunyai ciri khas tertentu, salah satunya adalah upacara ritual adat mappano-pano di Desa Pakkasalo. Oleh Karena itu kami minta kepada Pemerintah Pusat, Provinsi dan Kabupaten, khususnya Dinas Pariwisata untuk mengorbitkan kebudayaan kita ini agar dikenal lebih luas oleh para wisatawan yang datang ke Sulawesi Selatan.
Ritual adat mappano-pano selain sebagai bentuk ungkapan rasa syukur kepada Allah Swt, juga mempererat tali silaturahmi antar sesama di Desa Pakkasalo tersebut. Karena pada saat akan dilaksanakan ritual adat Mappano-pano tersebut sebagian besar warga di Desa Pakkasalo berkumpul di rumah salah seorang pewaris ritual adat mappano-pano dan saling membantu untuk mempersiapkan segala sesuatunya yang diperlukan dalam prosesi ritual Mappano-pano tersebut. Masyarakat di Desa Pakkasalo selalu melaksanakan ritual adat Mappano-pano. Hal ini sudah menjadi kebiasaan turun-temurun yang selalu dilaksanakan oleh sekelompok masyarakat tersebut. Di tahun 2011 ini, beberapa bulan yang lalu (Jum’at, 10/12/2010) kembali dilaksanakan ritual adat mappano-pano tersebut.
 
Ritual adat mappano-pano mulai dilaksanakan sejak zaman dahulu hingga sekarang, namun kini sudah mengalami perubahan. Dahulu, prosesi ritual mappano-pano tersebut dilaksanakan di salah satu sungai yang terdapat di Desa Pakkasalo, yakni sungai Pakkasalo. Tetapi tahun demi tahun sungai Pakkasalo mengalami pendangkalan dan airnya sangat kotor, sungai Pakkasalo tersebut hanya berisi air pada saat musim hujan dan apabila musim kemarau datang maka sungai Pakkasalo megering. Itulah sebabnya prosesi ritual mappano-pano tersebut sekarang dilaksanakan di rumah salah satu warga yang menjadi pewaris ritual adat mappano-pano tersebut. 

Prosesi ritual adat mappano-pano dilaksanakan sehari semalam mulai dari malam hari hingga keesokan harinya, mulai dari prosesi mappatudang/mappangolo (menghadapkan diri), dalam hal ini sekelompok masyarakat duduk bersama dan didampingi oleh seorang sanro (dukun) yang membaca mantra, dengan maksud menyampaikan pesan kepada arwah penghuni sungai dan arwah nenek moyang bahwa keesokan harinya akan dilaksanakan ritual adat mappano-pano tersebut.


Setelah prosesi mappatudang/mappangolo dalam artian pewaris dan sekelompok masyarakat pendukung ritual adat Mappano-pano duduk bersama untuk menyampaikan pesan kepada leluhur bahwa kesokan harinya akan dilaksanakan ritual adat mappano-pano, dilaksanakan maka dilanjutkan dengan acara makkola were (menakar beras), dalam hal ini sekelompok masyarakat mulai menakar beras ketan yang akan dibuat sokko (nasi dari beras ketan) yang menjadi pelengkap dalam prosesi ritual adat mappano-pano tersebut. Beras ketan yang dipakai dalam prosesi ritual adat mappano-pano diberikan oleh masyarakat pendukung ritual adat mappano-pano tersebut dan merupakan hasil panen padi masyarakat setempat. Sekitar 160 liter beras ketan yang digunakan dalam prosesi ritual tersebut dan diberi pewarna, kuning, merah, putih dan hitam.


Setelah prosesi mappatudang/mappangolo (menghadapkan diri) dalam artian pewaris dan sekelompok masyarakat pendukung ritual adat mappano-pano duduk bersama untuk menyampaikan pesan kepada leluhur bahwa kesokan harinya akan dilaksanakan ritual adat mappano-pano, dilaksanakan maka dilanjutkan dengan acara mattappa sokko (membentuk nasi dari beras ketan) dan menyiapkan anreang (lauk-pauk) yang diperlukan dalam ritual adat Mappano-pano tersebut. Dalam hal ini beras ketan yang sudah dimasak menjadi penganan kemudian dibentuk sesuai dengan nama-nama arwah penghuni sungai dan nenek moyang yang selalu diyakini ada oleh masyarakat di Desa Pakkasalo tersebut. Ada yang menyerupai buaya, gunung, kapal. Selanjutnya disiapkan lauk-pauk seperti nasu likku (ayam yang dimasak dengan lengkuas), manuk mamata (ayam mentah), nasu bale (ikan masak), bette bale (ikan goreng), dan sebagainya yang menjadi pelengkap dalam ritual adat Mappano-pano tersebut.

Prosesi terakhir dalam ritual ini adalah menurunkan sesajen ke sungai. Hnya saja karena tempat pelaksanaan mappano-pano sekarang dilaksanakan di rumah maka menurunkan sesajen bukan lagi di sungai melainkan diganti dengan katoang maraja (baskom besar) yang diisi air dari sungai Pakkasalo. Setelah prosesi mappano-pano selesai maka sekelompok masyarakat dan masyarakat pendukungnya makan bersama. Inilah wujud dari kebersamaan dan mempererat tali persaudaraan antar sesama masyarakat, dan bersama-sama mengucapkan rasa syukur atas rahmat yang diberikan Allah Swt karena mendapatkan hasil panen yang lebih banyak dan terhindar dari bahaya. Sebagai bentuk rasa syukur kepada Allah Swt karena mendapatkan hasil panen yang lebih banyak biasanya sekelompok masyarakat Pakkasalo melakukan mappenre nanre (menaikkan sesajen) ke Punracece (tempat yang biasa dilaksanakan acara adat mappadendang) karena Punracece diyakini terdapat arwah nenek monyang yang selalu menolong dalam proses penanaman padi hingga panen padi berakhir, dan apabila tidak dihiraukan biasanya panen padi akan gagal, dan di Datu Ase (Dewi Padi). Datu Ase (Dewi Padi) dinyakini dapat memberikan berkah sehingga hasil panen dapat lebih melimpah.
BAB V

    KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pebahasan dalam penelitian yang telah dilakukan, maka penulis berkesimpulan bahwa.
1. Keberadaan Ritual Adat Mappano-pano di Desa Pakasalo, Kecamatan Dua Pitue, Kabupaten Sidenreng Rappang
Ritual Adat mappano-pano merupakan upacara ritual menurunkan sesajen kesungai yang dilaksanakan sebagai bentuk ungkapan rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas limpahan rahmat yang diberikan untuk umatnya. Mapano-pano juga merupakan upacara ritual adat turun temurun (warisan dari leluhur) yang dilakuan oleh orang-orang tertentu yang mendapat warisan dari leluhurnya/nenek moyangnya sebagai suatu kepercayaan yang mutlak harus dilaksanakan dan apabila tidak dilaksanakan maka akan terjadi musibah pada orang yang bersangkutan. Mappano-pano mulai dilaksanakan sejak zaman dahulu sampai sekarang, dan di lakanakan setahun sekali oleh nenek moyang secara turun-temurun.
2. Prosesi Ritual Adat Mappano-pano di Desa Pakkasalo, Kecamatan Dua Pitue, Kabupaten Sidenreng Rappang
Pelaksanaan ritual adat mappano-pano tersebut melewati 4 tahapan proses antara lain{ (a) mappatudang/mappangolo (menghadapkan diri); (b) makkola werre’ (meliter beras), (c) mattappa sokko (membentuk nasi dari beras ketan);             (d) mappano pangolo (menurunkan sesajen). Namun dalam mattappa sokko (membentuk penganan) ada 14 macam sesajen yang dibentuk dengan bentuk yang berbeda-beda sesuai dengan namanya yakni: (a) Puang riluwu, (b) Puang ri cece, (c) Petta lapongpakka, (d). Petta ujung parapa; (e) Petta tadang palie; (f) Andi mangkona, (g) Pakkasaloe, (h) Bolong pokki, (i) Bolong lampe ikko’ (j) Pole rappeng, (k) Nanre menre’e, (l) Rai’e.
B. Saran
1. Bagi Pemerintah
a. Implementasi pasal 32 tentang kebudayaan agar kiranya dilaksanakan secara sungguh-sungguh sehingga budaya lokal yang juga merupakan budaya nasional tetap terjaga kelestariaannya.
b. Merupakan rekomendasi bagi pemerintah dalam memberikan perhatian penuh dalam upaya-upaya penelitian selanjutnya.
c. Mempertimbangkan kebijakan-kebijakan daerah dalam upaya  mempertahankan budaya lokal.

3. Bagi Masyarakat
a. Agar kiranya budaya yang sudah berkembang di dalam masyarakat selama ini dijaga dan dilestarikan sebagai salah satu pilar budaya nasional.
b. Diera globalisasi sekarang ini, masyarakat harus lebih keritis terhadap budaya asing yang akan masuk ke dalam budaya lokal dengan melakukan filterasi sehingga nilai-nilai luhur yang terkandung didalam budaya lokal tidak terkikis oleh kemajuan zaman.
3. Bagi peneliti

Sebagai refrensi kepada peneliti selanjutnya untuk lebih mendalami folosofi mengenai ritual adat mapapno-pano tersebut di Desa Pakkasalo, Kecamatan Dua Pitue, Kabupaten Sidenreng Rappang.
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C. Narasumber

1. Nama


: Hj. Babeng

Jenis kelamin  
: Perempuan

Umur

: 60 tahun

Pekerjaan
: Ibu rumah tangga

Alamat
: Pakkasalo

Peran
: Pelaksana (Ahli waris)

2. Nama

: Hj. Golla

Jenis kelamin
: Perempuan

Umur

: 65 tahun

Pekerjaan

: Ibu rumah tangga

Alamat

: Wele I

Peran

: Pelaksana (Masyarakat pengikut)

3. Nama

: Sanro Barang

Jenis kelamin
: Perempuan

Umur

: 63 tahun

Pekerjaan

: Dukun

Alamat

: Tanrutedong

Peran

: Dukun

4.   Nama

: Hj. Ambo Kalu

Jenis kelamin
: Laki-laki

Umur
: 55 tahun

Pekerjaan
: Petani

Alamat
: Pakkasalo



Peran 

: Pelaksana (Masyarakat pengikut).
LAMPIRAN – LAMPIRAN


GLOSARIUM
Ana’ manuk

: anak ayam

Anre ance’
: wadah yang isi beri daun waru dan dan sirih kemudian diatasnya diberi penganan 4 warna dan diberi sedikit daging ayam.

Addupa-dupang
: wadah yang diisi api dan dupa

Alosi 


: buah pinang

Bokong 

: ketupat

Benno


: gabah beras ketan yang digoreng tanpa minyak

Bette bale bolong 
: ikan gabus yang digoreng

Daun paru

: daun waru

Daun ota

: daun sirih

Dui keddo-keddo
: uang logam

Katoang maraja
: baskom bersar
Leppe-leppe 
: daun kelapa yang diisi songklo kemudian dililit dengan pengikat dan dimasak kembali

Lana-lana 

: tepung beras yang diberi gula merah, kelapa dan air)

Loka


: pisang

Lawasoji 

: bambu yang dianyam berbentuk persegi panjang

Mappano

: menurunkan

Mattappa sokko 
: membentuk penganan 

Makkola were

: meliter beras

Mappatudang

: mendudukkan

Mapenre 

: menaikkan

Manu’ mamata
: ayam mentah

Mappamula

: memulai

Maddate’

: bersyikir

Mattampung

: pemasangan batu nisan diatas kubur

Massunna’

: khitanan

Maccera ana’

: haqiqah

Maccera wettang 
: upacara 7 bulanan

Nasulikku 

: ayam yang dimasak dengan lengkuas

Nasu bale bolong 
: ikan gabus yang dimasak

Passeppi buaya 
: pendamping buaya

Pakkanreang

: lauk pauk

Pakkeppi

: wadah yang berisi air,telur buah pinang,minyak bau’

Rekko ota
: dan sirih yang diberi buah pinang dan kapur kemudian dilipat

Rante ulaweng 
: kalung emas

Rai


: terbuat dari kayu yang menyerupai perahu kecil

Rekko ota 
:dan sirih yang diberi buah pinang dan kapur kemudian dilipat
Sokko


: penganan

Sokko patan rupa
: penganan 4 warna

Sanro


: dukun

Sesso’ 
: daun pisang yang dibentuk meyerupai tabung kemudian diisi penganan 

Tello manuk kampong : telur ayam kampong

Teddung bolong
: payung hitam

Tudang botting 
: pesta perkawinan
Were tudang

: wadah yang diisi beras kemudian di atasnya diberikan 

buah kelapa dan buah pisang

Were pulu

: beras ketan

RESPONDEN
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1. Nama

: Hj. Babeng

Jenis kelamin  : Perempuan

Umur

: 60 tahun

Pekerjaan
: Ibu rumah tangga

Alamat

: Pakkasalo

Peran

: Pelaksana (Ahli waris)
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2. Nama

: Hj. Golla

Jenis kelamin
: Perempuan

Umur

: 65 tahun

Pekerjaan
: Ibu rumah tangga

Alamat

: Wele I

Peran

: Pelaksana (Masyarakat pengikut)
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3. Nama

: Sanro Barang

Jenis kelamin
: Perempuan

Umur

: 63 tahun

Pekerjaan
: Dukun

Alamat

: Tanrutedong

Peran

: Dukun
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4. Nama

: Hj. Ambo Kalu

Jenis kelamin
: Laki-laki

Umur

: 55 tahun

Pekerjaan
: Petani

Alamat

: Pakkasalo





Peran 

: Pelaksana (Masyarakat pengikut)

SK Pembimbing

Permohonan Pembimbing

Permohonan izin Penelitian dari Fakultas

 izin Penelitian dari Pemerintah

Undangan Ujian
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 Latar belakang keberdaan Mappano-pano di Desa Pakkasalo Kecamatan Dua Pitue Kabupaten Sidrap.





Proses ritual Mappano-pano di Desa Pakkasalo Kecamatan Dua Pitue Kabupaten Sidrap.





Ritual Mappano-pano di Desa Pakkasalo Kecamatan Dua Pitue Kabupaten Sidrap.
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Ritual mappano-pano di Desa Pakkasalo Kecamatan Dua Pitue Kabupaten Sidenreng Rappang
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